BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan paparan hasil penelitian diatas dengan judul “Analisis

Dampak Wisata Air Terjun Pada Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi

Komparasi antara Desa Jugo Kecamatan Mojo Dan Desa Selopanggung Kecamatan

Semen Kabupaten Kediri)” , maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Dampak wisata air terjun pada pertumbuhan ekonomi masyarakat
pemilik kedai kopi Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.
Wisata air terjun memiliki dampak positif terhadap masyarakat sekitar,
menjadikan bertambahnya kegiatan ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar
wisata, dan tingkat daya beli wisatawan sehingga pertumbuhan ekonomi
masyarakat sekitar wisata air terjun meningkat. Namun karena Covid-19 wisata
di lockdown menyebabkan wisatawan menjadi sedikit yang berkunjung ke
wisata dan masyarakat sekitar mengalami penurunan pendapatan karena
berkurangnya kegiatan ekonomi masyarakat sekitar wisata yakni usaha kecil
kedai kopi di Desa Jugo tidak bisa berjualan dengan normal.

2. Perbandingan pertumbuhan ekonomi antara pemilik kedai kopi Desa
Jugo Kecamatan Mojo dan Desa Selopanggung Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri.

Pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar wisata air terjun Desa Jugo

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya disebabkan karena adanya
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lockdown di area wisata sehingga kegiatan ekonomi masyarakat Desa Jugo
terhambat dan mengakibatkan pendapatan menurun karena wisatawan dan
tingkat daya beli wisatawan berkurang sedangkan di wisata Desa Selopanggung
Kecamatan Semen mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi karena di
area wisata tidak terjadi lockdown melainkan menerapkan sesuai protokol
kesehatan sehingga wisatawan tetap ada yang berkunjung dan daya tingkat beli
wisatawan lebih banyak dari tahun sebelumnya sehingga pendapatan
masyarakat meningkat dari pada tahun sebelumnya.

3. Masyarakat pemilik kedai kopi menerapkan ekonomi kreatif untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi.
Masyarakat sekitar wisata melakukan ekonomi kreatif untuk menumbuhkan
pertumbuhan ekonomi yaitu sama-sama memanfaatkan sumber daya alam dan
manusia sebaik mungkin. Seperti memanfaatkan hasil dari hutan dan kebun
seperti membuat gelang dari biji jenitri, budidaya bunga anggrek dari hutan,
bunga dan jerami pinus kering untuk di jual, serta membuka usaha kecil berupa
kedai kopi untuk menambah pendapatan sehingga menunjang pertumbuhan

ekonomi masyarakat sekitar wisata.

B. Saran
1. Bagi Aparat Desa
Faktor pandemi Covid-19 wisata ditutup sementara oleh pemerintah

perlunya terus dilakukannya perawatan secara berkala agar tempat wisata tetap
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terjaga sampai wisata di izinkan untuk dibuka kembali dan terus mengenalkan
wisata ke masyarkat luas agar semakin dikenal agar lebih banyak wisatawan
yang berkunjung.
2. Masyarakat Pemilik Kedai Kopi

Perlunya pemilik kedai kopi terus melakukan kegiatan ekonomi selain
di kedai kopi agar terus mendapatkan pemasukan dalam mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Dan terus mengembangkan serta bersaing akan usaha kedai kopi
agar mampu seperti kedai-kedai kopi yang lain. Pemilik kedai kopi perlu terus
mengembangkan dan menjaga kelestarian dan kebersihan area hutan pinus serta
terus mempromosikan agar semakin di kenal luas oleh masyarakat.

3. Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat ikut berpartisipasi dalam menjaga dan

melestarikan sumber daya alam yang tersedia.
4. Bagi akademisi

Penelitian ini dapat membantu dalam perbendaharaan kepustakaan UIN
SATU Tulungagung sebagai referensi keilmuan mengenai “Analisis Dampak
Wisata Air Terjun Pada Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi
Komparasi antara Desa Jugo Kecamatan Mojo Dan Desa Selopanggung
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri)”.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dalam penelitian ini dapat bermanfaat sebagai gambaran

untuk mengerjakan penelitian dan menambah informasi dan wawasan yang
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membahas mengenai “Analisis Dampak Wisata Air Terjun Pada Pertumbuhan
Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi Komparasi antara Desa Jugo Kecamatan

Mojo Dan Desa Selopanggung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri)”.
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